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ABSTRACT

Budi Gunawan, 2017.Effects of Classroom Management, Mativation Study and
Discipline Study Against Student Results At SMKN 1 Pulau Punjung In
Dharmasraya district.

Problems in this study is the low motivation to learn and the discipline of
student learning as indicated by the low student learning outcomes. The purpose
of this study was to determine the influence of classroom management, student
motivation and discipline of student learning, either directly or indirectly to the
learning outcomes of students at SMKN 1 Pulau Punjung in the Dharmasraya
District.

This type of research is research Ex-post facto by the model Path
Analysis. The population in this study amounted to 324 students. Samples using
proportional random sampling technique 176 students. This research instruments
arranged in the form of the questionnaire with the Likert scale model, after testing
the validity and reliability, then the data were analyzed using simple linear
regression, multiple regression and path analysis.

The result showed that the direct effect of each variable exogenous to the
endogenous variables vary. Classroom management directly affect student
learning outcomes at p = 0.154. Student motivation directly affect student
learning outcomes at p = 0.287, while the students discipline greatest direct
impact on student learning outcomes at p = 0.232. The indirect effect of each
variable through the exogenous variables students learn discipline p = 0,030 for
classroom management p = 0.094 for the students motivation.. Based on the
findings of this study concluded that classroom management, student motivation
and discipline of student learning has an important role to student learning
outcomes. The implications of this research is student learning outcomes will
increase if the good classroom management, learning motivation and discipline
also improved student learning.

Keywords: Classroom Management, Motivation, Discipline Learning and Sudent
Results.



ABSTRAK

Budi Gunawan, 2017. Pengaruh Manajemen Kelas, Motivasi Belajar dan
Disiplin Belajar Terhadap Hasll Belajar Siswa pada SMK Negeri 1 Pulau
Punjung Kabupaten Dharmasraya. Tesis Pascasarjana Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang.

Masadah dalam penditian in iadadah rendahnya Motivas belgjar dan
disiplin belgar siswa yang ditunjukkan dengan masih rendahnya hasil belgar
siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh mangemen kelas,
motivasi belgar siswa dan disiplin belgar siswa baik secara langsung maupun
secara tidak langsung terhadap hasil belgar siswa pada SMK Negeri 1 Pulau
Punjung Kabupaten Dharmasraya K abupaten Dharmasraya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Ex-post facto dengan model analisis
jalur (path Analysis). Populasi dalam penelitian ini berjumlah 324 orang siswa.
Sampel menggunakan teknik propotional random sampling sebanyak 176 orang
siswa. Instrumen pendlitian ini disusun dalam bentuk questioner dengan model
skala Likert, setelah dilakukan uji coba validitas dan reliabilitas, kemudian data di
analisis dengan menggunakan regresi linear sederhana, regresi ganda dan analisis
jalur.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pengaruh langsung masing-masing
variabel exogen terhadap variabel endogen bervariasi. Mangemen kelas
berpengaruh langsung terhadap hasil belgar siswa sebesar p= 0,154. Motivasi
belgar siswa berpengaruh langsung terhadap hasil belgar siswa sebesar p=0,287,
sedangkan disiplin belgjar siswa berpengaruh langsung paling besar terhadap hasil
belgar siswa sebesar p=0,232. Pengaruh tidak langsung masing-masing variabel
exogen melalui variabel disiplin belgar siswa p=0,030 untuk manajemen kelas
p=0,094 untuk motivas belgar siswa. Berdasarkan temuan penelitian ini
dissmpulkan bahwa mangjemen kelas, motivas belgjar siswa dan disiplin belgar
siswa memiliki peran yang penting terhadap hasil belgar siswa. Implikas
penelitian ini adalah hasil belgar siswa akan meningkat jika mangemen kelas
baik, motivasi belgjar dan disiplin belgjar siswa juga ditingkatkan.

Kata Kunci: Mangemen Kelas, Motivas Belgar, Disiplin Belgar dan Hasil
Belgar Siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persaingan global mengarahkan semua lembaga pendidikan kejuruan
berupaya menata sistem dan mangemen untuk menghasilkan output atau
lulusan yang berkualitas, sebab sekolah yang berkualitas akan dicari oleh
masyarakat untuk menjamin pendidikan putra- putrinya agar nantinya dapat
memiliki kompetensi yang diharapkan. Mutu sebuah sekolah dapat dilihat
dari keseluruhan kegiatan yang dijalankannya dengan tolok ukur mangemen

yang handal dan dapat dilihat dari prestasi yang dicapai.

Pendidikan kejuruan dapat diklasifikasikan ke dalam jenis pendidikan
khusus karena kelompok pelgaran atau program yang disediakan hanya
dipilih oleh orang-orang yang memiliki minat khusus untuk persiapan dirinya
bagi lapangan pekerjaan, maka pendidikan kejuruan dimaksudkan untuk
menyiapkan tenaga terampil yang dibutuhkan masyarakat. Karena itu
diperlukan teori dan praktek dalam proses pembelgjaran.

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas)
No. 20 tahun 2003 pasal 15 menjelaskan bahwaSekolah Menengah Kejuruan
(SMK) merupakan “pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik
terutama dalam bidang pekerjaan tertentu”. selanjutnya dijelaskan dalam
peraturan pemerintah Rl No. 32 tahun 2013 pasal 26 ayat 3 dinyatakan tujuan
pendidikan menengah kejuruan “meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya”

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional diperlukan profil
kualifikas kemampuan lulusan yang dituangkan dalam standar kompetens
lulusan. Dalam penjelasan pasal 35 Undang-Undang No. 20 tahun 2003

tentang Sisdiknas disebutkan bahwa standar kompetensi lulusan merupakan



kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan peserta didik yang harus dipenuhinya atau dicapainya dari suatu
satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.

Untuk menghasilkan tamatan SMK yang berkualitas yang mampu
bersaing di era globalisasi merupakan masalah utama yang kita hadapi. Pada
umumnya pemerataan mutu pendidikan kita masih jauh dari harapan, keluhan
tentang masih rendahnya mutu pendidikan kita sering terdengar. Hal ini dapat
dilihat dari beberapa indikator : 1) rendahnnya nilai rata-rata Ujian Nasional
(UN) dan SNMPTN, 2) rendahnya daya serap peserta didik dalam memahami
materi pelgaran yang diberikan oleh guru dan 3) rendahnya tingkat
keterkaitan dan kesesuaian antara lulusan yang ada dengan kebutuhan akan
tenaga kerja dalam masyarakat. (Atmadi dan Setiyaningsih, 2000).

SMK Negeri 1 Pulau Punjung merupakan salah satu lembaga
pendidikan menengah kejuruan kelompok bisnis mangjemen di Kabupaten
Dharmasraya di bawah pembinaan dan pengawasan dinas Pendidikan Pemuda
dan Olahraga Kabupaten Dharmasraya. SMK Negeri 1 Pulau Punjung
merupakan salah satu penyedia tenaga kerja terampil tingkat menengah
dengan peran dan fungsi utama merencanakan dan menciptakan SDM tingkat
menengah yang profesional dan produktif untuk terjun ke dunia kerja dan
industri serta dapat melanjutkan ke perguruan tinggi.

SMK sebagal sdlah satu institusi yang menyiapkan tenaga kerja
dituntut untuk mampu menghasilkan lulusan sebagaimana yang diharapkan
dunia kerja. Pergeseran pendidikan harus berorientasi terhadap kebutuhan
industri segera di respon SMK sebaga institusi pendidikan dengan tugas
utama menghasilkan lulusan yang sigp memasuki dunia kerja dan dunia
industri. Perubahan yang harus dilakukan oleh SMK semestinya tidak
berhenti hanya pada slogan “SMK Bisa”, karena pada kenyataanya masih
banyak lulusan SMK yang tidak terserap oleh dunia kerja, bekerja tidak
sesuai bidang, masa tunggu yang lama dan mendapat upah yang masih
rendah.



Hasil belgar merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan
dan dapat dipandang sebagal salah satu ukuran keberhasilan siswa dalam
pendidikan di sekolah. Hasil belgar ini dijadikan pedoman atau bahan
pertimbangan dalam menentukan kemampuan siswa. Usaha untuk
meningkatkan hasil belgar menuntut kondis lingkungan sekolah yang
mendukung dan adanya partisipasi berbagai pihak yang terkait agar
mengarahkan perhatiannya kepada usaha peningkatan mutu pendidikan.

Hasil belgar siswa bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri, melainkan
merupakan hasil dari beberapa faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor
tersebut dapat bersumber pada dirinya atau di luar dirinya. Namun secara garis
besarnya, hasil belgar seorang siswa menurut M. Joko (2006) dipengaruhi
oleh dua faktor, yaitu faktor interna dan eksternal siswa itu sendiri.
Diataranya adalah motivasi, disiplin, lingkungan sekolah/iklim sekolah dan
manajemen kelas.

K eterampilan manajemen kelasmerupakan salah satu kompetensi yang
harusdimiliki oleh seorang guru. Menurut Usman(2009:97) “pengelolaan kelas
merupakanketerampilan guru untuk menciptakan danmemelihara kondisi
belgar optimal danmengembalikannya bila terjadi gangguan dalamproses
belajar mengajar’. Pengelolaan kelas yangbaik akan membuat siswa merasa
nyaman dalamproses pembelgaran dan kelas menjadi tidakmembosankan
sehingga suasana kelas menjadilebih kondusif untuk belgjar dan siswa
menjadi lebih termotivas dalam belgjar.

Keterampilan mangemen kelas ini dapat dilihat dari beberapa
indikator yaitu menciptakan dan mengkondisikan suasana kelas, mampu
mengatur administrasi kelas, menerapkan kurikulum, keterlibatan seluruh
personil kelas, dan interaksi yang harmonis antara guru dan murid, dimana
jika hal-hal tersebut dapat dilakukan dengan baik oleh seorang guru di dalam
kelas akan dapat meningkatkan suasana belgjar yang kondusif.

Untuk meningkatkan hasil belgar siswa, dapat diwujudkan dengan
pengelolaan kelas yang berorientasi pada siswa, artinya guru harus memberi

penekanan dan pengalaman secara langsung serta merancang proses belgar



mengajar di kelas yang memberi banyak kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan pengetahuan dan menergpkan hal-ha yang telah
dipelgarinya.

Disiplin belgar siswa sangat berperan penting dalam usaha
meningkatkan hasil belgar siswa. Menurut Alex dalam Rohana (2004)
mengatakan tingkat kedisiplinan seseorang mempunyai pengaruh terhadap
hasil yang dicapai seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau
kegiatan. Artinya semakin tinggi tingkat kedisiplinan seseorang dalam
melaksanakan pekerjaannya, maka hasil yang dicapa akan semakin baik,
sebaliknya semakin rendah tingkat kedisiplinan seseorang dalam
melaksanakan pekerjaannya, maka hasil yang dicapai akan semakin kurang
baik.

Disiplin adalah suatu sikap dan perbuatan untuk selalu tepat waktu,
patuh, taat, sadar dan bertanggungjawab serta menjalankan aturan-aturan yang
berlaku dalam suatu organisasi sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan
baik secara tertulis maupun tidak tertulis.Disiplin belgar pada dasarnya
merupakan suatu perluasan dari disiplin yang dikaitkan dengan tugas seorang
individu dalam pekerjaannya. Oemar(1994) menyatakan disiplin belgar
adalah suatu keadaan dimana sesuatu dalam keadaan tertib dan teratur dari
semestinya.

Disiplin belgar seseorang siswa mempunyai pengaruh terhadap hasil
belgjar yang dicapainya. Artinya semakin tinggi tingkat disiplin belgar
seseorang siswa maka diharapkan hasil belgjar yang dicapai akan semakin
baik, dan begitupun sebaliknya, semakin rendah tingkat disiplin belgar
seorang siswa maka hasil belgjar yang dicapa akan cenderung rendah.

Motivas belgar siswa berperan penting dalam meningkatkan hasi
belgjar. Hal ini dikarenakan motivasi belajar merupakan dorongan secara
internal dan eksternal yang ada pada diri siswa yang sedang belgjar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku. Secara prinsip motivas memberi
penguatan, dorongan, arahan pada pelaku yang erat kaitanya dengan prinsip-
prinsip dalam pembelgjaran yang telah ditemui oleh para ahli ilmu belgar.



Dengan adanya motivasi dari dalam diri siswa membuat bangkitnya hasrat dan
keinginan siswa untuk berhasil, harapan dan cita-cita masa depan, dorongan
dan kebutuhan dalam belgjar untuk berubah kearah yang lebih baik.

Gintings (2008:86) mengungkapkan bahwa “dalam kegiatan belajar,
motivasi sangat diperlukan karena jika siswa yang tidak mempunyai motivasi
daam belgar, maka tidak akan semangat dan serius dalam mengikuti
pelajaran”.Motivas dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian
prestasi. Makin tepat motivasi yang diberikan akan semakin mendorong siswa
meningkatkan aktivitas belgjarnya dan hasil belgjar siswapun akan meningkat
kalau adamotivasi dalam diri siswa tersebuit.

Berdasarkan pengamatan, diskusi dan wawancara peneliti dengan
wakil kepala sekolah bidang kurikulum, bidang kesiswaan, dan beberapa
orang guru SMKN 1 Pulau Punjung pada tanggal 5 Juni 2014, diperoleh data
jumlah siswa Tahun Pelgaran 2013/2014 berjumlah 435 orang, selanjutnya
teramati oleh peneliti masih rendahnya disiplin sebagaian siswa dalam
menghadapi kegiatan pembelgaran. Gejaa ini terlihat dari : 1) mulai jam
pembelgjaran teori/praktek siswa kurang tepat waktu dan siswa adakalanya
dipanggil masuk setiap awal pembelgaran, 2) siswa kurang memiliki
motivasi dalam belgjar, hal ini dapat dilihat dari sebagian siswa yang datang
ke sekolah sekedar mendapatkan absensi kehadiran, 3) sebagian siswa berada
di luar kelas atau labor ketika jam pembelgaran teori/ praktek berlangsung,
dan 4) masih adanya sebagaian siswa yang tidak mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru.

Gegda-geaa tersebut di atas dapat mempengaruhi hasil belgjar siswa
yang masih belum memuaskan dan cenderung rendah. Hal ini dapat dilihat
dari rata-rata nilai mata pelgaran keuruan yang diperoleh siswva SMKN 1
pulau punjung semester 1 Juli-Desember tahun pelgjaran 2013/2014 pada
tabel 1.1 berikut.



Tabel. 1.1. Ratarata nila mata pelgaran kguruan SMKN 1 Pulau

Punjung Kabupaten Dharmasaraya semester Juli- Desember

Tahun Pelgjaran (TP) 2013/2014.

Jurmlah Persentase nilai siswa
No| Kelas §swa >86,00 76-85 70-75 <70
(amat baik) | (baik) (cukup) (kurang)
X ADP 64 | 1,56% 21,87% 46,87% 29,69%
(L orang) | (14 orang) | (30 orang) | (19 orang)
1 X AKT 60 |- 38,33% 51,67% 10%
(23 orang) | (31 orang) | (6 orang)
X TKJ 50 | 2% 38% 46% 14%
(Lorang) | (19 orang) | (23 orang) | (7 orang)
X1 ADP 54 | 3,70% 31,48% 59,26% 5,56%
(2 orang) | (17 orang) | (32 orang) | (3 orang)
5 X1 AKT 53 |- 26,41% 39,62% 33,96%
(14 orang) | (21 orang) | (18 orang)
XI TKJ 43 | 4,65% 18,60% 53,49% 23,26%
(2orang) | (8orang) | (23 orang) | (10 orang)
X1l ADP 28 |- 67,86% 25% 7,14%
(19 orang) | (7 orang) | (2 orang)
3 XII AKT 47 | - 31,91% 61,70% 6,38%
(15 orang) | (29 orang) | (3 orang)
X' TKJ 36 |- 19,44% 63,89% 16,67%
(7 orang) | (23 orang) | (6 orang)

Sumber: Dokumen Leger Wakil kurikulum SMKN 1 Pulau Punjung

Berdasarkan tabel 1.1 di atas diketahui bahwa rata-rata nilai mata
pelgaran kegjuruan SMKN 1 Pulau Punjung semester Juli-Desember TP.
2013/2014 masih belum memuaskan dan cenderung rendah. Berdasarkan
infformasi yang peneliti peroleh melalui wakil kepala sekolah bidang
kurikulum, pihak sekolah telah melaksanakan program remedial yang
tujuannya adalah untuk meminimalisir bahkan meniadakan nilai siswa yang
tidak tuntas, akan tetapi masih ditemukan adanya nilai yang belum
memuaskan bahkan tidak tuntas pada siswa. Hal ini mengindikasikan tujuan
pembelgaran yang ingin dicapai dalam pelaksanaan proses pembelgaran
masih ada yang belum dikuasai siswa. Sementara SMK dituntut untuk
menghasilkan tamatan yang ahli pada bidang sesuai dengan jurusannya

masing —masing sehingga siap memasuki dunia kerja dan industri.



Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa terdapat banyak
faktor yang dapat mempengaruhi hasil belgar siswa, jika diperhatikan faktor
tersebut dapat bersumber dari dalam dan luar diri siswa itu sendiri. Diatara
banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil belgjar siswa dapat disebabkan
faktor eksterna dari siswa yaitu diantaranya iklim sekolah/budaya sekolah
yang belum menyadari pentingnya budaya mutu oleh seluruh warga sekolah,
mangjemen kelas, motivasi belgjar dan disiplin belgjar siswa.

Terciptanya Budaya mutu di lingkungan sekolah diharapkan akan
meningkat hasil belgjar siswa. Hal ini dijelaskan oleh Sdlis (2010)
terciptanya budaya mutu dalam suatu organisasi akan mendorong semua staf
(warganya) untuk memuaskan pelanggan secara berkelanjutan, dalam konsep
mutu pelanggan adalah rgja, dimana pelanggan pada sekolah diantaranya
adalah siswa. Jika semua warga sekolah menyadari akan hal itu, ada
kecenderungan bahwa guru akan bekerja dengan baik dan optima untuk
memberikan pelayanan yang optimal kepada siswa sehingga kebutuhan dan
hak siswa dapat terpenuhi. Jika hal tersebut terpenuhi diharapkan akan
meningkatkan hasil belgjar siswa.

Peraturan Pemerintah Rl No. 32 tahun 2013 tentang Standar
Nasional Pendidikan Bab VIIlI pasa 54 ayat 1 menyatakan pengelolaan
satuan pendidikan dilaksanakan secara mandiri, efisien, efektif dan akuntabel.
Hal ini berkaitan dengan usaha Untuk mencapal prestas SMK yang unggul,
harus ada tata kelola dan mangiemen yang mengarah pada peningkatan
mutu. Semua aspek yang mempengaruhi mutu pendidikan harus dikelola
dengan pedoman mangemen yang benar seperti kepemimpinan, sumber
daya guru dan karyawan, pendanaan, sarana prasarana, iklim kerja,dan
dukungan- dukungan lain.

Hasil belgar siswa bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri, melainkan
merupakan hasil dari beberapa faktor yang mempengaruhinya, diataranya
adalah faktor ekternal. Faktor ekternal yang mempengaruhi hasil belgara
siswa diantaranya adalah kondisi fisik sekolah, lingkungan dan iklim sekolah,
yang terlihat dari budaya mutu yang ada di sekolah dan managemen kelas



pada saat kegiatan pembel g aran berlangsung. Jika guru memiliki kemampuan
mangemen kelas yang balk maka akan tercipta suasana belgar yang
kondusif, hal ini diharapkan akan menigkatkan hasil belgjar siswa.

Dalam usaha menciptakan budaya mutu di sekolah dapat dilakukan
dengan menerapkan sistem mangemen mutu (SMM) ISO 9001:2008. SO
9001:2008 adalah suatu standar internasional untuk sistem mangemen
kualitas. Dimana 1SO 9001:2008 menetapkan persyaratan —persyaratan dan
rekomendasi untuk desain dan penilaian dari suatu sistem manajemen kualitas
yang bertujuan untuk menjamin bahwa suatu organisasi akan menghasilkan
produk yang memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan (Gaspersz, 2011).

Menurut Sallis (2010) SMM SO 9001:2008 merupakan pendekatan
dalam pendidikan yang melibatkan semua unsur pendidikan dalam mencapai
tuyjuan. SMM 1SO 9001:2008 ini berorientasi pada peningkatan mutu
pelayanan, efisensi, efektifitas dan produktifitas pengelolaan lembaga
pendidikan yang bermula dari peserta didik sebagai input dan berakhir pada
pesertadidik sebagai out put dan outcomes.

Berdasarkan Permendiknas No. 63 tahun 2009 tentang penjaminan
mutu pendidikan pasa 2 ayat 2 menyatakan tujuan penjaminan mutu
pendidikan addalah terbangunnya sistem penjaminan mutu pendidikan
termasuk diantaranya terbangunnya budaya mutu pendidikan formal, non
formal dan aau informal. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan
mengimplemetasikan SMM 1SO 9001:2008.

Berdasarkan surat keterangan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
kabupaten Dharmasraya No. 800/ 4582/ Disdikpora-2013 dijelaskan bahwa
SMKN 1 Pulau Punjung merupakan sekolah menengah kejuruan (SMK) yang
telah menerapkan sistem mangemen mutu SO 9001:2008 dan SMKN 1
Pulau Punjung merupakan satu-satunya satuan pendidikan yang telah
menerapkan SMM SO 9001:2008 di Kabupaten Dharmasraya. Kondisi ini
masih harus ditingkatkan dimana sebuah SMK untuk dapat menghasilkan
lulusan yang berkompetenst dan mampu bersaing baik lokal maupun global



dapat ditunjang dengan mengimplementasikan sistem pengelolaan
mana emen kualitas yang handal dan penuh komitmen.

Dari diskusi dan wawancara pada tanggal 11 Januari 2014 dengan
kepala SMKN 1 Pulau Punjung diperoleh informasi bahwa SMKN 1 Pulau
Punjung telah memperoleh sertifikat 1SO 9001:2008 tertanggal 27 Agustus
2012 dengan No. Register Sertifikat 824 100 12037. Hingga saat ini belum
ada perubahan positif yang berarti terhadap sebagian besar kegiatan dan
aktifitas warga sekolah terutama terhadap hasil belgar. Hal ini dapat dilihat
dari ratarata nilai kejuruan pada tabel 1.1 di atas dan prilaku dan kebiasaan
beberapa staf pegawa yang masih datang terlambat, sebagian guru yang
belum melengkapi/mengumpulkan perangkat pembelgaran, belum adanya
kesamaan persepsi terhadap budaya mutu disekolah yang berhubungan erat
dengan penerapan SMM 1SO 9001:2008 di sekolah, motivasi dan belgjar
siswa masih cenderung rendah, dilihat dari kehadiran siswa di kelas, masih
rendahnya keterlaksanaan tugas siswa yang diberikan oleh gurudan hasil
belgjar siswa yang belum memuaskan.

Berdasarkan uraian di atas diketahui banyak faktor yang
mempengaruhi rendahnya hasil belgar siswa di SMKN 1 Pulau punjung
Kabupaten Dharmasraya, namun penyebab utamanya diantaranya adalah,
kurangnya kemampuan mangjemen kelas yang dilakukan oleh guru, motivas
belgar siswa yang cenderung masih rendah dan disiplin belgar siswa yang
cenderung masih kurang diduga sebagai faktor yang berhubungan dengan
rendahnya hasil belgjar siswa. Peneliti menimbang masalah hasil belgar
siswa adalah masalah yang penting untuk diteliti, oleh sebab itu peneliti akan
melaksanakan penelitian terkait permasalahan tersebut dengan judul
“Pengaruh manajemen kelas, Motivasi belajar dan Disiplinbelajar terhadap
Hasil Belgar Siswa Pada SMK Negeri 1 Pulau Punjung Kabupaten

Dharmasraya”



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diungkap identifikasi

masal ah sebagai berikut :

1

Kualitas tamatan SMK cenderung masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari
tingkat keterkaitan dan kesesuaian antara lulusan yang ada dengan
kebutuhan akan tenaga kerja dalam masyarakat yang masih rendah.

Masih rendahnya hasil belgar siswadi SMK N 1 Pulau Punjung. Hal ini
dapat dilihat dari rata-rata nila mata pelajaran kejuruan semester Juli-
Desember TP. 2013/2014 dimana masih terdapat nilai siswa yang belum
tuntas.

Masih rendahnya motivas belgar siswa dalam mengikuti pembelgjaran.
Hal ini dapat dilihat dari keterlaksanaan tugas siswa yang diberikan oleh
guru masih belum optimal, adakalanya sebagian siswa dipanggil oleh
guru pada awal pembelgjaran, dan sebagian siswa sering berada di luar
kelag/ labor ketika jam pelgaran berlangsung.

Masih rendahnya motivasi belgar siswa, hal ini dapat dilihat dari masih
adanya sebagian siswa yang tidak hadir tanpa adanya keterangan yang
jelas padajam pel g aran kedua atau setelahnya.

Masih rendahnya disiplin siswa, hal ini dapat dilihat dari sebagian siswa
yang datang terlambat, datang ke sekolah sekedar mendapatkan absensi
kehadiran.

Batasan Masalah

Hasil belgar merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan

dan dapat dipandang sebagai salah satu ukuran keberhasilan siswa dalam
pendidikan di sekolah. Hasil belgjar ini dijadikan pedoman dan bahan

pertimbangan dalam menentukan kemampuan siswa. Mengingat banyak

faktor yang mempengaruhi terhadap hasil belgjar siswa dan keterbatasan yang

peneliti miliki maka peneliti membatas penelitian ini pada Pengaruh



mang emen kelas, Motivas belgar dan Disiplinbelgar terhadap Hasil Belgjar

Siswa Pada SMK Negeri 1 Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya.

D. Rumusan M asalah

Dari batasan masalah diatas, maka permasalahan penelitian dirumuskan

sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat pengaruh langsung manajemen kelasterhadap disiplin
belggar siswa pada SMK Negeri 1 Pulau PunjungKabupaten
Dharmasraya?

Apakah terdapat pengaruh langsung motivas belgar siswa terhadap
disiplin siswa pada SMK Negeri 1 Pulau PunjungKabupaten
Dharmasraya?

Apakah terdapat pengaruh langsung mangemen kelas terhadap hasil
belggar siswa pada SMK Negeri 1 Pulau PunjungKabupaten
Dharmasraya?

Apakah terdapat pengaruh langsung motivasi belgjar siswa terhadap hasil
belggar siswva pada SMK Negeri 1 Pulau PunjungKabupaten
Dharmasraya?

Apakah terdapat pengaruh langsung disiplin belgjar siswa terhadap hasil
belggar siswa pada SMK Negeri 1 Pulau PunjungKabupaten
Dharmasraya?

Apakah terdapat pengaruh tidak langsung mangemen kelas terhadap
hasil belgar siswa pada SMK Negeri 1 Pulau PunjungKabupaten
Dharmasrayamelalui disiplin belgjar siswa?

Apakah terdapat pengaruh tidak langsung motivasi belgjar siswa terhadap
hasil belgar pada SMK Negeri 1 Pulau PunjungKabupaten Dharmasraya

melaui disiplin belgjar siswa?



E. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengungkapkan

seberapa besar :

1.

Pengaruh secara langsung mangemen kelasterhadap disiplin belgar
siswa pada SMK Negeri 1 Pulau PunjungK abupaten Dharmasraya.
Pengaruh secara langsung motivas belgjar siswa terhadap disiplin siswa
pada SMK Negeri 1 Pulau PunjungKabupaten Dharmasraya.

Pengaruh secara langsung manajemen kelas terhadap hasil belgjar siswa
pada SMK Negeri 1 Pulau PunjungKabupaten Dharmasraya.

Pengaruh secara langsung motivas belgar siswa terhadap hasil belgar
siswa pada SMK Negeri 1 Pulau PunjungKabupaten Dharmasraya.
Pengaruh secara langsung disiplin belgjar siswa terhadap hasil belgar
siswa pada SMK Negeri 1 Pulau PunjungK abupaten Dharmasraya.
Pengaruh secara tidak langsung mangemen kelas terhadap hasil belgar
siswa pada SMK Negeri 1 Pulau PunjungKabupaten Dharmasraya
melalui disiplin belgjar siswa.

Pengaruh secara tidak langsung motivasi belgar siswa terhadap hasil
belgar siswapada SMK Negeri 1 Pulau PunjungKabupaten Dharmasraya

melalui disiplin belgjar siswa.

F. Manfaat Penditian

Dengan diungkapkannya  bahasan penelitian mengenai

Pengaruhmanajemen kelas, motivasi belgjardan disiplinbelgjar terhadap Hasl|

Belgar Siswa Pada SMK Negeri 1 Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya
diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak sebagai berikut :

1.

Siswa dalam proses pembelgjaran khususnya pada SMK Negeri 1 Pulau
Punjung Kabupaten Dharmasraya diharapkan |ebih meningkatkan motivasi
dan disiplin belgjar sehingga nantinya akan menjadi lulusan yang bermutu

dengan hasil belgjar yang memuaskan.



. Guru untuk dapat Iebih meningkatkan motivasi dan disiplin siswa dengan
meningkatkan kemampuan dalam memangemen kelas sehingga hasi
belgjar siswalebih memuaskan.

. Kepala sekolah dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belgar siswa.

. Sebagal salah satu syarat pendliti untuk mendapatkan gelar Magister
Pendidikan Teknik pada Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

. Dapat dijadikan pedoman dan acuan bagi peneliti selanjutnya yang berniat
untuk melakukan penelitian lanjutan yang sglenis dengan penekanan yang
berbeda dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam

bidang pendidikan kejuruan.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data dan analisis yang telah dipaparkan dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Mangjemen kelas memiliki pengaruh secara langsung yang signifikan
terhadap disiplin belgar siswa. Hal ini menunjukkan semakin baik
manajemen kelas maka akan semakin tinggi puladisiplin belgjar siswa.
Motivas belgar siswa memiliki pengaruh secara langsung yang signifikan
terhadap disiplin belgjar siswa. Ha ini menunjukkan semakin tinggi
motivasi belgjar siswa maka semakin tinggi pula disiplin belgjar siswa.
Mangemen kelas memiliki pengaruh secara langsung yang signifikan
terhadap hasil belgar siswa. Hal ini menunjukkan semakin baik
mangjemen kelas maka semakin baik pula hasil belgjar siswa.

Motivas belgjar siswa memiliki pengaruh secara langsung yang signifikan
terhadap hasil belgar siswa. Hal ini menunjukkan semakin tinggi motivasi
belgjar siswa maka semakin tinggi pula hasil belgarnya.

Disiplin belgjar siswa memiliki pengaruh secara langsung yang signifikan
terhadap hasil belgar siswa. Hal ini menunjukkan semakin tinggi disiplin
belgjar siswa maka semakin tinggi pula hasil belgjarnya.

Pengaruh langsung mangjemen kelas terhadap hasil belgar siswa lebih
besar dibandingkan pengaruh secara tidak langsung manajemen kelas
terhadap hasil bejalar siswamelalui disiplin belgjarnya.

Pengaruh langsung motivasi belgar terhadap hasil belgar siswa lebih
besar dibandingkan pengaruh secara tidak langsung motivasi belgar

terhadap hasil belgjar siswamelalui disiplin belgjarnya.
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B. Implikas Penelitian

Disadari bahwa penelitian ini baru merupakan penelitian awa yang
belum bersifat konklusif dalam memberikan pemecahan masalah secara
tuntas, namun setidaknya telah dapat mengemukakan alternatif untuk dapat
dipertimbangkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan.Berikut berdasarkan
kesimpulan-kesimpulanterdahulu, dikemukakan beberapa implikasi penelitian
sebagal berikut:

1. Hasil belgar siswa bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri, melainkan
merupakan hasil dari beberapa faktor yang mempengaruhinya, diataranya
adalah faktor internal. Faktor internal yang mempengaruhi hasil belgjar
siswa diantaranya adalah kondisi psikologis siswa seperti ketaatan, tepat
waktu dan rasa tanggung jawab, disiplin belgar dan motivasi
belgarsisva mempunyai pengaruh terhadap hasil belgar yang
dicapainya. Artinya semakin tinggi tingkat motivasi belgar, disiplin
belgarsiswa maka hasil belgar yang dicapai akan semakin baik, dan
begitupun sebaliknya.

2. Faktor ekternal yang mempengaruhi hasil belgar siswa diantaranya
adalah kondis fisik sekolah, lingkungan dan iklim kelas yang terlihat
dari mangemen kelas yang tercipta saat proses pembelgaran
berlangsung. Jika lingkungan dan iklim kelas kondusif dalam hal ini
terlinat dari terciptanya mangemen kelas yang bak, ha ini
dimungkinkan akan meningkatkan hasil belgar siswa. Untuk
menciptakan kondisi yang kondisuf dan nyaman di dalam kelas dapat
dilakukan dengan menciptakan manajemen kelas yang baik. Terciptanya
mangjemen kelas yang baik akan menciptakan lingkungan/ iklim kelas
yang kondusif, sehingga siswa menjadi lebih nyaman dalam mengikuti

proses pembelgjaran dan hal ini akan meningkatnya hasil belgjar siswa.



C. Saran

Berdasarkan uraian pada kessmpulan dan implikas penelitian, dapat
dikemukakan beberapa saran-saran sebagai berikut:

1. Guru untuk dapat lebih meningkatkan motivasi dan disiplin siswa dengan
meningkatkan kemampuan dalam memangemen kelas sehingga hasi
belgar siswalebih memuaskan.

2. Pendliti selanjutnya yang akan meneliti faktor-faktor lain yang diduga ikut
memberikan sumbangan terhadap hasil belgar siswa, selain managemen
kelas, motivas belgar dan disiplin belgar siswa sebaiknya melakukan
penelitian melalui guru. Dengan demikian akan dapat diperoleh gambaran
menyeluruh tentang factor lain yang diduga mempengaruhi hasil belgar

siswa.
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